ABSTRAK

QAIS MUHAMMAD RHAMDANI 2025. “Upaya Pengelola Majelis Taklim
Dalam Peningkatan Kegiatan Keagamaan Remaja” (Studi pada Komunitas
Sinergi Remaja Masjid Tasikmalaya). Jurusan Pendidikan Masyarakat. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Siliwangi.

Sebagian remaja dalam kegiatan keagamaan kurang diminati sebagai akibat
perubahan sosial yang cepat di masyarakat oleh karena itu perlu adanya upaya
majelis taklim melibatkan para remaja sebagai Komunitas Sinergi Remaja Masjid
Tasikmalaya dalam memelihara tempat-tempat ibadah menyelenggarakan acara
kegiatan keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya
pengelola Majelis Taklim dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja pada
Komunitas Sinergi Remaja Masjid Tasikmalaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas pengurus Komunitas Siram, pendiri, serta peserta kegiatan
Majelis Taklim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan
pengelola Majelis Taklim mencakup penyelenggaraan program-program
keagamaan yang bersifat inovatif dan adaptif terhadap karakteristik remaja,
seperti program tahsin Al-Qur’an, Mabit (Malam Bina Iman dan Takwa),
pesantren kilat, kegiatan sosial, serta pengajian rutin dengan pendekatan kekinian
yang ramah remaja. Selain itu, strategi penggunaan media sosial kolaborasi
dengan pihak terkait dan optimalisasi media digital guna meningkatkan promosi
kegiatan dalam mendukung keberlangsungan partisipasi jamaah. Simpulan upaya
pengelola majelis taklim dalam peningkatan kegiatan keagamaan remaja sebagai
sarana pembinaan keagamaan remaja membentuk generasi muda yang berakhlak
mulia, berpengetahuan luas, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi.
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ABSTRACT

QAIS MUHAMMAD RHAMDANI. 2025. The Efforts of Majelis Taklim in
Enhancing Religious Activities among Adolescents (A Study on the Sinergi
Remaja Masjid Community in Tasikmalaya). Department of Community
Education. Faculty of Teacher Training and Education. Universitas Siliwangi.

Some teenagers are less interested in religious activities as a result of rapid social
changes in society, therefore there needs to be an effort by the religious study
group to involve teenagers as the Tasikmalay Mosque Youth Synergy Community
in maintaining places of worship and organizing religious activities. This study
aims to describe the efforts of Majelis Taklim administrators in enhancing the
religious activities of adolescents within the Sinergi Remaja Masjid Community
in Tasikmalaya. The background of this research is the declining participation of
adolescents in religious activities and the increasing prevalence of negative
behaviors influenced by modern lifestyles in Tasikmalaya City. This study
employed a descriptive qualitative method. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation. The research informants
included the community’s founders, administrators, and participants of Majelis
Taklim activities. The findings indicate that the efforts carried out by Majelis
Taklim include organizing innovative and adaptive religious programs tailored to
adolescents' characteristics, such as Qur’an recitation (tahsin), Mabit (spiritual
overnight gatherings), short-term Islamic education programs (pesantren kilat),
social service activities, and regular religious studies using youth-friendly and
contemporary approaches. Moreover, the use of social media for promotional
purposes contributes to sustaining participant engagement. The challenges
identified include limited infrastructure, organizational continuity, and difficulty
in maintaining consistent attendance. This study recommends strengthening
collaboration with relevant stakeholders and optimizing digital media to enhance
the effectiveness of Majelis Taklim programs as a platform for adolescent
religious development.Conclusion of the Taklim Assembly’s Efforts in Increasing
Religious Activities for Youth as a means of fostering youth religion to form a
young generation with noble morals, broad knowledge, and high social
awareness.
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